BAB IV

ANALISISTERHADAP KETEPATAN TIMBANGAN PARA PEDAGANG

MUSLIM DI PASAR GODONG KABUPATEN GROBOGAN

Analisis Hukum Positif (UU No.2 Tahun 1981 Tentang Metrologi L egal)

Terhadap Praktek Timbangan Pedagang di Pasar Godong Kab.

Timbangan adalah suatu alat yang digunakan untukgetahui
suatu massa atau berat suatu benda, timbangaanyal digunakan dalam
usaha perdagangan (jual beli) di pasar-pasar unarientukan berapa harga

yang harus dibayar pembeli kepada pedagang dalambetiesuatu barang

Hukum ialah aturan-aturan tingkah laku dan perbuatanusia yang

bersifat memaksa dan memberikan sanksi yanhg teégasnyata kepada

Hukum mempunyai tugas yaitu mengatur hubungan amenusia
dengan manusia dan manusia dengan alam sekit@ggasupaya terdapat
tatanan yang baik dalam masyarakat. Di dalam kehklumanusia sehari-

hari banyak kita dapati bermacam-macam hubungasraambanusia yang

Seperti yang telah disampaikan pada bab Il untungawasi

perilaku timbangan para pedagang, Pemerintah Pio¥awa Tengah lewat

1 H. A. M. Effendy,Pengantar Tata Hukum Indonesi@emarang: Mahdi Offset, 1994,

A.
Grobogan
yang didagangkan.
barang siapa yang melanggarnya.
perlu diatur sebaik-baiknya.
Hal. 2

2 |bid, Hal. 3



Badan Perdagangan (metrologi) yang bertempat da KSemarang selalu
mengadakan tera timbangan di pasar-pasar selurefatdalawa Tengah
yang dilakukan setahun dua kali atau setahun sekali

Undang-Undang tentang Metrologi Legal dibuat kntoengatur
hal-hal mengenai pembuatan, pengedaran, penjugdamakaian, dan
pemeriksaan alat-alat ukur, takar, timbang danepgkapannyaUndang-
Undang tentang Metrologi Legal ini  bertujuan untukelindungi
kepentingan umum dalam hal kebenaran pengukuram, heed itu tercapai
maka di dalam UU No. 2 Tahun 1981 tentang Metjiolbegal pada Pasal
12 sampai Pasal 18 yang mengatur tentang alatialat takar, timbang dan
perlengkapannya sebagai berikut:

1. Pasal 12

Dengan Peraturan Pemerintah ditetapkan tentaneglalatukur,
takar, timbang dan perlengkapannya yang :
a. Wajib ditera dan ditera ulang
b. dibebaskan dari tera atau tera ulang, atau datidsddanya
c. Syarat-syaratnya harus dipenuhi.

2. Pasal 13

Menteri mengatur tentang :

a. pengujian dan pemeriksaan alat-alat ukur, takanbdang dan
perlengkapannya

b. pelaksanaan serta jangka waktu dilakukan teraetarutang;



c. tempat-tempat dan daerah-daerah dimana dilaksarnekaman tera
ulang alat-alat ukur, takar, timbang dan perlengkaga untuk
jenis-jenis tertentu.

3. Pasal 14
1) Semua alat-alat ukur, takar, timbang dan perlergkaya yang pada
waktu ditera atau ditera ulang ternyata tidak nmmarhesyarat-syarat
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 huruf ¢ Unaashaag ini
dan yang tidak mungkin dapat diperbaiki lagi, dagiaisak sampai
tidak dapat dipergunakan lagi, oleh pegawai yangddemenera atau
menera ulang.

2) Tata cara pengerusakan alat-alat ukur, takar, tignbalan
perlengkapannya diatur oleh Menteri sesuai denganatyran
perundang-undangan yang berlaku.

4. Pasal 15

Pegawai yang berhak menera atau menera ulang bedeakntuk
menjustir alat-alat ukur, takar, timbang dan peagk@pannya yang
diajukan untuk ditera atau ditera ulang apabilayata belum memenuhi
syarat-syarat sebagaimana dimaksud dalam Pasauri? ¢ Undang-
undang ini.

5. Pasal 16
1) Untuk pekerjaan tera dan tera ulang atau pekepa@ierjaan lain
yang ada hubungannya dengan pengujian alat-alat, ukkar,

timbang dan perlengkapannya dikenakan biaya tera.



2) Biaya tera sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)| pasa
ditetapkan dan diatur dengan Peraturan Pemerintah.

6. Pasal 17

Untuk membuat dan atau memperbaiki alat-alat ukakar,
timbang dan perlengkapannya harus memperoleh izimtdi.

7. Pasal 18
Setiap pemasukan alat-alat ukur, takar, timbang dan

perlengkapannya ke dalam wilayah Republik Indonésiaus dengan
izin Menteri?

Dari uraian Pasal-Pasal di atas petugas yang bangemenera dan
menera ulang adalah Badan Metrologi, hal ini beamjuntuk mengenolkan
timbangan (mengembalikan timbangan sesuai dengatupgn yang ada),
yang bertujuan untuk melindungi para pembeli dagcukangan para
pedagang yang mengotak-atik timbangan atau timimayaag sudah rusak.

Selain UU NO. 2 Tahun 1981 Tentang Metrologi Legahg
mengatur tentang pembuatan, pengedaran, penjuglmakaian, dan
pemeriksaan alat-alat ukur, takar, timbang danepgHapannya. Untuk
melindungi konsumen (pembeli) dikuatkan dengan Ui 8l Tahun 1999
Tentang perlindungan Konsumen yang berasaskan atankeadilan,
keseimbangan, keamanan dan keselamatan konsumém legpastian

hukum?

% http://hukum.unsrat.ac.id/uu/uu 2 81.htindc. Cit
4 Ahmadi Miru, Hukum Perlindungan Konsumedakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2007, Hal. 63
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Dari prkatek di lapangan di Pasar Godong Pasalllaséas sudah
dilaksanakan karena petugas metrologi selalu meteeulang timbangan
para pedagang Pasar Godong yang dilakukan setatsukadl atau setahun
sekali yang bekerjasama dengan petugas-petugas Bagbng, yang
bertujuan untuk melindungi konsumen sesuai dengan MNo. 8 Tahun
1999 tentang Perlindungan Konsumen, jadi paraageuy di Pasar
Godong dalam praktek timbangan sudah sesuai dengematuran

perundang-undangan yang ada.

Analisis Hukum Islam Terhadap Praktek Timbangan para Pedagang
Muslim di Pasar Godong Kab. Grobogan

Agama Islam memberikan kebebasan individu kepadatnya
untuk berusaha mencari rezeki, salah satunya mkajagual beli sebagai
mata pencaharian. Allah SWT menjadikan langit, buaut dan apa saja
yang ada di dunia ini untuk kepentingan dan manfaabusia. Dalam
proses jual beli, umat manusia tidak diperbolehketakukan kecurangan
demi memperoleh keuntungan yang lebih banyak.

Jual beli merupakan salah satu bentuk kegiatan oskibryang
berhakikat saling tolong-menolong sesama manusia @&atentuan
hukumnya telah diatur dalam syari'at Islam. Alguraan hadits telah
memberikan batasan-batasan yang jelas mengenaj tungkup jual beli
tersebut, khususnya yang berkaitan dengan haldrag diperbolehkan dan
yang dilarang. Allah telah menghalalkan jual belng di dalamnya terdapat

hubungan timbal balik sesama manusia dalam memekahutuhan
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hidupnya secara benar. Dan Allah melarang segatdukeperdagangan
yang diperoleh dengan melanggar syari'at Islam,iagdebagaiman firman

Allah dalam surat Al-Bagarah ayat 275:

TYnE Y PYEIY Yo! 2e0 QLA F o Se
2RO $QAREAS>D 40 o0 B FO¢EHELO WS
QN LA Ao S KRE-0->060 o BHOX @

IS €ITODM0O P W@ed €OADXIRQ¢= 63
ALV # ONG BEQ W00 § LY RO @
CDNOP BN W I o RNOK T RNO BXA-MAANwa L
BXFAO GO W F Rerd &8
AP0 ¢ E N @e S + L6 O=ROOeO
THRGw g BXFO¢GELO W - ¢8R0 S0
TT HE <O«>.RIO¢E G 3 L P gavrjil
ORMe3—+0 ORIV T B a0 O ONM<=0
OEENO AO€EmROLJe0 RimHRA®R o 68

I [(O)ZFRL AN =rg 2% Ju) = * o
SHOR$GOMW AEEs &% Qe ONgeo
¢ O&08. AP0 2 B O G we 3

&2 N&-ORAIFH

Artinya:”’Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapatdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukatars
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan merekagydemikian
itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat)
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, patiatiah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orangng
yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhanfgla,terus
berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apangaelah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); damsannya
(terserah) kepada Allah. Orang yang mengulangi (gaembil
riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni karamereka
kekal di dalamny& °

Dari ayat tersebut jelaslah bahwa Allah menghataikal beli dan

mengharamkan riba’, jadi perdagangan (jual beii)dibolehkan dengan

® Departemen Agama Rlloc. Cit.



cara-cara yang diatur oleh syari'at Islam. SeldiQu@r’an dikuatkan juga

dalam as-Sunnah, sebagai berikut:

ekl & ol Oule a4t s e o G Q5 del) fe
(51 assog 1 8155) D30 & U85 exny JASN Jae (8

Artinya:"Dari Rifa’ah ibnu Rafi’ bahwa Nabi SAW ditanya usa apakah
yang paling baik? Nabi menjawab: usaha seseoranggae
tangannya sendiri dan setiap jual beli yang mabrur.
(Diriwayatkan oleh Al-Bazzar dan dishahihkan oldthakimy

Dari as-Sunnah di atas jelaslah usaha yang pahiig ddalah jual
beli atau perdagangan yang sesuai dengan atunamatsiam. Praktek
timbangan para pedagang muslim di Pasar Godond tieldepas dari
transaksi jual beli terlebih dahulu sesuai denganyang dijelaskan penulis
pada bab Il sebelum menimbang barang harus t@iroap dulu
kesepakatan jual beli.

Untuk pembahasan lebih lanjut penulis akan mengasmgiraktek
jual beli di Pasar Godong Kab. Grobogan, apakaktg@kgual beli di Pasar
Godong ini sudah memenuhi rukun dan syarat sahmayamd jual beli
sebagai berikut:

1. Segi subjek
Ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi dedauseaksi jual

beli agar sesuai dengan syariat Islam, hal-hahiliputi tentang adanya

® Imam Ibnu Hajar al-Asgalany.oc. Cit.
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pihak penjual dan pembeli yang baligh dan beradah tidak muhtar
yang artinya tidak ada tekanan dan paksaan oletk féin’

Dari hasil pengamatan dan wawancara yang dilakubiah
penulis di Pasar Godong, transaksi jual beli yasa @ Pasar Godong
sudah sesuai dengan aturan-aturan syariah Islaanedi&kan memenuhi
syarat-syarat yang ada di atas. Adanya penjual pnbeli yang
berakal (tidak gila) dan baligh (dewasa), dan da&si anatara pihak
penjual dan pembeli tanpa adanya unsur paksaan sekad karena
pembeli membeli bahan-bahan pokok untuk memenubutkbannya
sehari-hari, dan dari pihak penjual menyediakanabdiahan pokok
yang dibutuhkan oleh pembeli.

2. Segiobjek

Adanya benda yang dijadikan sebagai objek jual belnda yang
dijadikan sebagai objek jual beli ini haruslah manote syarat-syarat
sebagai berikut:

a. Bersih barangnya (suci)
b. Dapat dimanfaatkan
c. Milik orang yang melakukan akad
d. Mampu menyerahk&n
Dari pengamatan di lapangan oleh penulis objek daégryang

diperjualbelikan di Pasar Godong memenuhi syaratatydi atas, karena

" Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Cit Hal. 35
8 Saleh al-FauzanAl-Mulakhkhasul FighiTer. Abdul Hayyie al-Kattani, et.alFigih
Sehari-harj Jakarta: Gema Insani Press, 2005, Céidl, 184
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benda-benda yang dijual di Pasar Godong melipytirsanayur, buah-
buahan, hewan ternak (ayam dan ikan), beras, bundsak, dan juga
pakaian, dan juga barang itu bermanfaat bagi pibakbeli untuk
memenuhi  kebutuhannnya sehari-hari, penyerahan ngparsecara
langsung di tempat setelah pembeli membayar kep#ddk penjual.
Jadi objek jual beli di pasar godong sudah memejuathibeli menurut
pandangan Islam.
3. Segi lafadz (ijab gabul)

ljab adalah pernyataan pihak pertama mengenai isi penkang
diinginkan, sedanggabul adalah pernyataan pihak kedua untuk
menerimanya. ljab gabul itu diadakan dengan maksud untuk
menunjukkan adanya sukarela timbal balik terhadepkatan yang
dilakukan oleh dua pihak yang bersangkutan.

Apabilaijab dangabultelah diucapkan dalam akad jual beli, maka
pemilikan barang atau uang telah berpindah tandgarang yang
berpindah tangan itu menjadi milik pembeli dan initakar/uang
berpindah tangan menjadi milik penjdalransaksi dapat dikatakan
dengan segala perkataan atau perbuatan yang mkannjuaksud
adanya transaksf.

Dalam praktek jual beli yang ada di Pasar godgalg gabul,

pedagang menawarkan barang dagangannya kepda petaibeketika

°® Ahmad Wardi MuslichQp. Cit Hal. 180

19 Abdullah Abdul Husain at-Tarigi, AL-Igtisad al-Islami Ushusun Wa Muba’un Wa
Akhdaf Ter. M. Irfan Syofwani, Ekonomi Islam Prinsip Dasar dan TujuailYogyakarta:
Magistra Insani Press, 2004, Cet.1, Hal. 248
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pembeli tertarik maka terjadi tawar menawar hargdelbih dahulu
setelah terjadi kesepakatan malab gabul dilakukukan,ijab gabul
menggunakan lisan “Bu, Beli telur 1 Kg”,

Praktek seperti ini sudah memenuhi syajab gabul dalam
hukum Islam. Karena sebuah akad dinyatakan saladg@alisertai lafal
jual dan belit

Praktek timbangan para pedagang muslim di Pasaorigotidak
lepas dari yang namanya akad jual beli terlebihullahsebagai
pedagang muslim yang taat harus tahu dan meneasing syarat-syarat
dan rukun jual beli dalam Islam yang memenuhi gegi subyek, obyek
dan ijab gabul, dan dalam praktek timbangan ddElam pedagang
muslim yang taat harus memenuhi takaran atau tig@arman tidak
mengurangi timbangan yang tergolong dalam penijgiaarar).

Hukum Islam dalammuamalah (jual beli) telah menggariskan
bahwa dalam jual beli dilarang memanipulasi takassau timbangan.
Seorang muslim dituntut untuk berlaku jujur dalaelusuh urusannya
termasuk dalam masalah jual beli khususnya urusdand menimbang
barang atau masalah takaran.

Takaran atau timbangan adalah perkara yang besendka
berhubungan erat dengan kegiatan Muamalah (ju& &etara manusia.

Hampir seluruh muamalah manusia, khususnya dalatanbi ekonomi,

' lbnu RusydQp. Cit Hal. 797
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selalu berkaitan dengan urusan takar-men¥kaklat timbangan atau
takaran memainkan peranan penting sebagai alat Kkeggrlangsungan
suatu transaksi antara si penjual barang dan pembglk menentukan
berat sebuah benda dan berapa harga yang harugardibatuk benda
tersebut.
Adapun prinsip-prinsip hukum Islam yang dijadikadpman dalam
melaksanakan aktivitas muamalah, dirumuskan sebegiit’®
1. Pada dasarnya segala bentuk muamalah adualdfah, kecuali yang
ditentukan oleh Al-Qur’an dan Hadits.

2. Muamalah dilakukan atas dasar suka rela, tanpaaneingg paksaan.

3. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan merglkdanmanfaat
untuk menghilangkan madarat dalam hidup bermasgarak

4. Muamalah dilaksanakan dengan memelihara nilai keadinenghindrai
unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambésenkpatan dalam
kesempitan.

Dalam prakteknya di Pasar Godong yang dikuatkanelpiem
penulis untuk membandingkan timbangan pedagang aterignbangan
penulis dengan cara membeli barang dagangan ddagpeg dan ditimbang
ulang oleh penulis dengan hasil pedagang yangt tBpdangannya
sebanyak 40 %, sedangkan pedagang yang timbang&orgag 5 % dan

pedagang yang timbanganya lebih sebanyak 55 %.

12 Ohamaruddin Shaleh, dkiQp. Cit,Hal. 366
13 Ahmad Azhar Basyir Asas-asas Hukum Muamal&@et. ke-2, Yogyakarta: Ull Press,
2004, Hal. 10
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Allah telah menjelaskan dan menerangkan bahwa dalam
perdagangan (jual beli) hendaklah melakukan penyemaan takaran dan
timbangan. Sebagaimana pada ayat-ayat di bawahakan terlihat
bagaimana al-Quran menegaskan keharusan penegasempurnaan

ukuran dan timbangan. Sebagaimana firman-Nya:

FORNOD = MO EM@a I 0= 00 €0
B -0 RN 2 ®2NoEg, @
LOa D0 FE DM Wa e N

A& @O0 g MXOAEFCQOITS0€CON W
¢XIOB Orfe s «TTROLOO OO <O IO
Artinya:"Penuhilah takaran apabila kalian menakar, dan timgiah

dengan jujur dan lurus; yang demikian itu lebih bbaian sebaik-
baik kesudahan(Q.S Al-Isra’:35)*

B-OACO0AOLSO
EN([ANISSR N ENRICIERRR
22 du QOO EVN a6 N
B OJ€O0RQ0MOANY
4§ 90BN ONwWa I

Artinya : “Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan
janganlah kamu mengurangi neracd®S. Ar Rahman: 95

22 du LN 0 BISENR VO -Ias B U200
FITE B50€075
BXOEI N0 . EIIOMONOR Q€O @a

LOa 2L 0F DM Wwae e N
22 Ju . HEOACQDOT S OECOMWa K
“Oe OCw@se BX-AOORNQAE e &

BN =Drx o0 @0 D20 €03 A0
¢xCQ0OQONEAREY KV IAQOFT G e PRx
BN LA Lo S B3-0>00xa 360

* Departemen Agama Riloc. Cit
15 Departemen Agama Rlloc. Cit
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A - NE E X MW@ S 90 AEAEQMH S
¢ x A RNLOOT Do S
Artinya: “Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasakg-
orang yang merugikan. dan timbanglah dengan timbangang
lurus. Dan janganlah kamu merugikan manusia padk:lneknya
dan janganlah kamu merajalela di muka bumi dengambuat
kerusakan; dan bertakwalah kepada Allah yang tetemciptakan
kamu dan umat-umat yang dahul(Q.S. Asy Syu'araa: 181-

184)'°
25-01=>-x000 24 QOIS J6R Ju)
o @0 LZ0OM e I
2 S OBNON s &7
X2 Ju) = QOLOEFEDM e e N

“Oa-OCwed BHF-UOOR QI En ¢ o5

BTz o0 @0 JED2QNS0 €00 A0
¢ x G OROVHARE KV IQF Do e OWx

Artinya: “. . . . Cukupkanlah takaran dan timbangan dengan adil, dan
janganlahkamu merugikan manusia terhadap hak-hatekaedan

janganlah kamu membuat kejahatan di muka bumi denga
membuat kerusakan(Q.S. Huud: 85/

Tiap orang Islam hendaknya jujur dalam setiap Hada
sebagaimana timbangan yang tepat ketika berjudédam perdagangan dan
bisnis, kejujuran dam kebenaran (hak) harus dileyalsecara adil. Para
pedagang jujur, benar dan sesuai dengan ajai@n hlam berdagangnya,
didekatkan dengan para Nabi, para sahabat dan-orang yang mati

syahid, pada hari kiamat, Rasulullah Saw bersabda:
VI G alall a B JE ol s agle A Lo (80 e a0

(el o) ) elagall 5 s Alall 5 il aa (e

' Departemen Agama Riloc. Cit
o Departemen Agama RLoc. Cit
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Artinya : Abu Said meriwayatkan bahwa Rasulullah Saw, bemsabd
“Pedagang yang jujur dan dapat dipercaya besertaapidabi dan
orang yang jujur dan para syuhatla(HR. Tirmidzi)*®

Dari ayat al-Quran dan Hadist di atas, maka kitaah dapat
mengambil kesimpulan bahwa sesungguhnya Allah SWAlaht
menganjurkan kepada seluruh ummat manusia pada oyardan kepada
para pedagang khususnya untuk berlaku jujur dal@mimbang, menakar
dan mengukur barang dagangan. Hal ini sudah badijalkukan oleh para
pedagang di Pasar Godong karena dari hasil pengtijgbangan yang
dilakukan oleh penulis banyak timbangan pedagarssgasedengan berat
benda yang diakadkan di awal

Ancaman dari Allah SWT bagi orang-oang yang berlkuatng
dalam menakar, peringatan tersebut berupa kecelal@akebinasaan bagi
para pelakunya dalam bentuk azab dan kehinaan lyesay di hari kiamat.

Yang digambarkan dalam surat al- Muthaffifin ay&:f

¢ <V AN A DECOHN W@ ENZJOL dm)

B U0 8@ S S rOND $xEN LA Lo S
48027064000 YO OCwed OE=OK
a0 AL=>2AMNeaX@) OO0
o] . 6H0€OR0MAG® JIE=DLA€ExRNw0
&GO HNEe@oxOrwsiOpLd 6I0->40
SOAYSIR EHJ0e0Nw . ¢QODHARDAZOY
Vo OCGwe S RE-O->060 ¢==-2060
XV P OORD M @a S ) Oe0Q, W@

Artinya :"Celaka benar, bagi orang-orang curang, (yaituyamg-orang
yang apabila menerima takaran dari orang lain, mereneminta

dipenuhi. Dan apabila mereka menakar atau menimbaniyk
orang lain, mereka mengurangi. Tidaklah orang-orariigl

8 Muhammad Faiz Almathl.oc.Cit
1® Qhamaruddin Shaleh, dk®p. Cit Hal. 367
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menyangka, bahwa sesungguhnya mereka dibangkitkada
suatu hari yang besar, (yaitu) hari (ketika) mamudberdiri
menghadap Tuhan semesta alaf@’S: Al-Muthaffifiin:1-6)2°

Dalam surat al-Muthaffifin katawail (Js) itu memiliki arti
kesedihan, kecelakaan, dan kenistaan atau sebumbale di neraka
jahannanf! Allah SWT mencela orang-orang yang berbuat curdeigm
menimbang, sebagai manusia-manusia yang rakus diaia dan lebih
memilihnya daripada kehidupan yang kekal di dal&hirat.

Pengurangan takaran atau timbangan ini sering @gunpada
pedagang yang menjual gula pasir di Pasar Goddrad,ini dikarenakan
keterpaksaan, pedagang membeli gula dalam keadaandan satu karung
berbobot 50 Kg padahal dalam satu karung gulaidsamnya kurang dari
50 Kg karena terpontong berat dari karung tersgbediagang biasannya
kurang menayadari bahwa perbuatan mengurangi taketeas timbangan
termasuk penipuamglarar) karena merugikan pihak pembeli.

Jika perbuatan mengurangi timbangan dan ukuran hifwam
hukumnya, maka perbuatan melebihkan timbangan #ahgalisukai
(disunahkan), seperti hadis Rasulullah SAW yangwdyatkan oleh
tirmidzi, nasai dan ibnu maj&h:

B e s Vot U L o s e 80 e 0 O30

% Departemen Agama Rilpc. Cit
I Muhammad, dan R. Lukman Faurodp. Cit Hal. 155

22 Hamzah Ya'qubQp. Cit,Hal. 98
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ol 50) gy O aluy dle & o dl J5l, A1 G aVG G5 da)
Artinya: “Dari Suwaid bin Qais, ia berkata: Aku dan MakhrafAkAbdi
mengambil pakaian dari Hajar, kemudian kami membaymake
Makkah. Rasulullah SAW datang kepada kami dengajale.
Beliau menawar sebuah celana, lalu kami menjualkgpada
beliau. Dan di sana ada seorang lelaki yang menimgbdengan
mendapatkan upah atau bayaran. Rasulullah SAW beerka
kepadanydimbanglah dan lebihkan(condongkah)!(HR Tur-
Mizi, an-Nasa’i dan Ibnu Majah¥
Menurut Hadis di atas, memberi penegasan bahwasanya
penyempurnaan dalam proses transaksi melalui meakaran dan
timbangan merupakan salah satu hal yang mendagsas srembangun dan
mengembangkan perilaku jual beli jujur (tepat) dalaenakar, dan anjuran
untuk melebihkan dalam menakar atau menimbang.
Dari hasil data-data di atas praktek timbangan pedagang muslim
di Pasar Godong 95% sudah sesuai dengan prinsipyphukum Islam dan
hukum positif, dikarenakan para pedagang mentaattpran tentang tera
timbangan yang mengharuskan dalam setahun duatkalisetahun sekali
melakukan uji tera dan tera ulang timabangan yalagiukan oleh Badan
Perdagangan (metrologi) Jawa Tengah dan setelataditlak melakukan
kecurangan berupa mengotak-atik timbangan yand tdlauji dengan
memberi ganjalan ditimbanganya.

Para pedagang yang melebihkan timbangan sebanyaksgfing

dijumpai kepada pedagang-pedagang yang menjualmaakaokok (beras,

2 Abu Daud,Loc. Cit
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kacang hijau, jagung) dikarenakan sudah menjadi pala pedagang yang
menjual barang-barang tersebut untuk melebihkamaimgannya dengan
alasan barang-barang tersebut dipakai dalam wahktka panjang beratnya
akan menyusut dikarenakan mengandung air, dan nyaspedagang
mendapatkan barang-barang dalam sak (karung) jebén Ibobotnya,

contohnya “beras dengan sak ukuran 25 Kg biasamygai 25,5 Kg.
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